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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI 
PENERAPAN ASESMEN KINERJA 

Oleh: St. Hasmiah Mustamin∗ 

ABSTRACT: Learning outcome can be identified by evaluation to 
measure and evaluate students’ performance. In measuring and 
evaluating students’ learning outcomes, there are many types of 
alternative assessment that can be used, such as performance asses-
ment that requires students to show their performace, either in solving 
problem, delivering opinion, discussing, or giving reason from their 
answers. Performance assesment in mathematics requires performance 
of a task, project, or invetigation, observation, interview, and product. 
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MATEMATIKA merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan 
di sekolah dasar, karena matematika sangat berguna dalam kehidupan 
sehari-hari siswa dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari mate-
matika lanjut dan mata pelajaran lain. 

Rendahnya pengetahuan matematika siswa senantiasa menjadi topik 
pembicaraan yang hangat dalam masyarakat, banyak siswa yang kurang 
memahami tentang matematika yang mereka kerjakan. Siswa sering tidak 
dapat menggunakan pengetahuan matematika yang mereka miliki dalam 
kehidupan sehari-hari, bahkan siswa tidak dapat menggunakan keteram-
pilan menyelesaikan soal apabila diberikan soal yang sedikit berbeda dari 
apa yang dipelajarinya. 

Dalam pembelajaran matematika, guru hendaknya memilih dan 
menggunakan strategi, pendekatan, metode dan teknik yang banyak me-
libatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial. 
Kreativitas guru juga amat penting untuk mengembangkan model-model 
pembelajaran yang secara khusus cocok dengan kelas yang dibinanya ter-
masuk sarana dan prasarananya selain itu, siswa tidak hanya menerima 
pengetahuan tetapi mengkonstruk pengetahuan tersebut dengan berbagai 
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aktivitas pembelajaran. Sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan da-
pat diterapkan dalam kehidupan siswa. 

Salah satu faktor penentu hasil belajar siswa adalah metode-metode 
yang dilakukan oleh guru selama pelaksanaan proses pembelajaran. Siswa 
tidak hanya menerima pengetahuan tetapi mengkonstruk pengetahuan 
tersebut dengan berbagai aktivitas pembelajaran. Sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna dan dapat diterapkan dalam kehidupan siswa. Sejalan 
dengan hal tersebut, kurikulum yang berlaku saat ini menuntut pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran lebih menekankan pada 
proses. Dengan demikian diperlukan adanya asesmen alternatif yang tidak 
hanya berupa tes tertulis (paper and pencil test). Hal ini karena tes tulis yang 
digunakan sebagai alat penilaian mempunyai beberapa kekurangan, antara 
lain: (1) setiap soal yang digunakan dalam suatu tes umumnya mempunyai 
jawaban tunggal, (2) tes hanya berfokus pada skor akhir dan tidak berfokus 
pada bagaimana siswa memperoleh jawaban, (3) tes kurang mampu meng-
ungkapkan bagaimana siswa berpikir, dan (4) umumnya tes tidak mampu 
mengukur semua aspek belajar. Banyak tipe asesmen alternatif yang dapat 
digunakan, antara lain asesmen kinerja (penilaian kinerja) yang menuntut 
siswa untuk menunjukkan kinerjanya tentang apa yang mereka tahu dan 
apa yang dapat mereka lakukan.  

Asesmen kinerja (penilian kinerja) merupakan salah satu penilaian di 
mana guru mengamati dan membuat pertimbangan tentang apa yang 
diketahui dan dapat dilakukan siswa dalam mendemonstrasikan kemam-
puannya. Siswa akan belajar bagaimana membentuk pengetahuan mate-
matika mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menge-
mukakan pikiran dan pemahamannya dalam situasi masalah dan tidak 
meminta jawaban tunggal. Dengan demikian asesmen kinerja dapat digu-
nakan untuk membantu siswa membiasakan diri menunjukkan kinerjanya 
dalam memahami dan memecahkan masalah.  

PENILAIAN KINERJA (ASESMEN KINERJA) 

Asesmen kinerja merupakan suatu asesmen yang menitikberatkan 
pada proses. Asesmen kinerja adalah asesmen yang memberi kesempatan 
siswa menunjukkan kinerja, bukan menjawab atau memilih jawaban dari 
sederetan kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. 

Asesmen kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan pe-
nilai terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Penilaian dilaku-
kan terhadap unjuk kerja, tingkah laku, atau interaksi siswa. 
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Menurut Nitko bahwa: 

Asesmen kinerja (performance assessment) adalah suatu prosedur penugasan 
kepada siswa guna mengumpulkan informasi sejauh mana siswa telah be-
lajar. Asesmen kinerja menghendaki siswa untuk menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan mereka untuk mendemontrasikan penguasaan mereka ter-
hadap target pembelajaran belajar (learning target).1 

Nur mengemukakan bahwa asesmen kinerja (Performance Asesment) 
adalah suatu asesmen alternatif berdasarkan tugas jawaban terbuka atau 
kegiatan Hands-On yang dirancang untuk mengukur kinerja siswa ter-
hadap seperangkat kriteria tertentu tugas-tugas asesmen kinerja menuntut 
siswa menggunakan berbagai macam keterampilan, konsep dan pengeta-
huan asesmen kinerja tidak dimaksudkan untuk menguji ingatan faktual 
dan konsep-konsep ilmiah pada suatu masalah atau tugas yang realistik, 
penilaian tersebut meminta siswa untuk menjelaskan “mengapa atau ba-
gaimana” dari suatu konsep atau proses.2 Tujuan dan kriteria tugas dalam 
penilaian kinerja adalah untuk mengetahui apa yang dipahami siswa dan 
apa yang dapat mereka lakukan. Tugas tersebut harus bermakna, autentik 
artinya realistis atau sesuai dengan kehidupan nyata.3 

Asesmen kinerja sebagai metode pengujian yang meminta siswa un-
tuk membuat jawaban atau hasil yang menunjukkan pengetahuan dan ke-
ahlian mereka. Asesmen kinerja merupakan pemahaman terbaik yang 
dapat berupa respons siswa dari yang paling sederhana sampai yang pa-
ling kompleks.4 Dengan demikian, asesmen kinerja merupakan salah satu 
bentuk asesmen yang meminta siswa untuk menunjukkan kinerja mereka 
sehingga dapat diketahui pengetahuan mereka. Asesmen kinerja menuntut 
siswa untuk aktif karena yang dinilai bukan hanya produk tetapi yang 
lebih penting adalah keterampilan yang mereka punya. Asesmen kinerja 
dalam matematika meliputi presentasi tugas matematika, proyek atau 
investigasi, observasi, wawancara (interview), dan melihat hasil (product).  

Asesmen kinerja mempunyai beberapa kelebihan yaitu: (1) pembe-
lajaran dapat lebih efektif karena asesmen kinerja terintegrasi dalam proses 
pembelajaran, (2) membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide, baik 
kepada teman, guru maupun kepada kelas, (3) lebih lengkap dan valid 
dalam menilai kemampuan siswa, (4) mengembangkan pengetahuan dan 
keahlian siswa karena tidak hanya sekedar memberikan jawaban tapi juga 
beserta alasannya, dan (5) jawaban bersifat terbuka karena tidak ada jawa-
ban benar atau salah. Sedangkan kelemahan dari asesmen kinerja adalah 
menggunakan waktu yang relatif lama dan adanya kecenderungan guru 
bersikap subjektif sehingga dikhawatirkan penilaian kurang relevan. 
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ASESMEN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam suatu pembelajaran tidak akan 
terlepas dari kegiatan asesmen. Asesmen merupakan suatu proses peng-
umpulan informasi yang dilakukan secara sistematis tanpa merujuk pada 
suatu keputusan tentang nilai. Informasi ini bisa bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif. Asesmen digunakan sebagai cara untuk menginformasikan ke-
pada para siswa tentang bagaimana yang mereka kerjakan atau sebaik apa 
yang telah mereka lakukan dalam pembelajaran.5 

Asesmen juga merupakan proses memperoleh informasi tentang 
pengetahuan kemampuan matematika siswa, kemampuan menggunakan 
matematika, dan kemampuan membuat kesimpulan untuk berbagai tuju-
an.6 Visi penting dari asesmen adalah sebagai suatu proses dinamis yang 
secara kontinu menghasilkan informasi tentang kemajuan prestasi siswa 
yang tercantum dalam tujuan pembelajaran.7 

Asesmen juga merupakan proses pengumpulan bukti-bukti tentang 
pengetahuan dan keahlian siswa dan hal ini terintegrasi dengan proses 
pembelajaran serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Asesmen 
diharapkan bisa melengkapi alat penilaian yang berupa paper and pencil test 
sehingga informasi yang didapatkan lebih menggambarkan pengetahuan 
siswa. 

Menurut Garfield, tujuan dalam pengumpulan informasi asesmen 
antara lain: 

(1) memberikan informasi individu kepada siswa tentang seberapa baik siswa 
telah belajar kompetensi dasar tertentu dan kesulitan apa yang mereka alami, 
(2) memberikan informasi kepada guru tentang sebaik apakah siswa dapat 
memahami kompetensi tertentu atau kapan waktu yang tepat untuk 
melanjutkan pembelajaran ke kompetensi lain, (3) memberikan diagnostik 
informasi kepada guru tentang pemahaman individu siswa atau kesulitan 
siswa dalam memahami materi baru, (4) memberikan informasi kepada guru 
tentang persepsi dan reaksi siswa terhadap kelas, materi, problem, atau 
aktivitas tertentu, dan (5) membantu siswa menemukan kelemahan dan 
kelebihan mereka dalam menguasai kompetensi dasar matematika.8 

Dalam melakukan kegiatan asesmen diperlukan alat untuk mengum-
pulkan informasi. Alat tersebut harus sesuai dengan tujuan kegiatan 
asesmen. Beberapa kriteria alat asesmen yang baik adalah: (1) dapat mem-
berikan informasi yang akan berperan dalam pemutusan mengenai 
peningkatan pembelajaran, (2) harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
(3) memberikan informasi tentang apa yang siswa tahu, dan (4) dapat me-
lengkapi hasil asesmen lain untuk memberikan deskripsi umum tentang 
apa yang siswa ketahui. 
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HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu dengan ling-
kungannya. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga 
keliang lahat nanti. Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar 
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial di bidang pembangunan, guru yang merupakan 
salah satu unsur di bidang kependidikan harus serta secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional sesuai dengan 
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang dalam arti khusus dapat 
dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk 
membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan 
tertentu.9 

Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya 
dapat diandalkan, maka perbaikan pengajaran dapat diarahkan pada pe-
ngelolaan proses pembelajaran. Dalam hal ini guru yang berperan dalam 
proses terjadinya pembelajaran diharapkan punya kualitas dalam me-
nyampaikan materi. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar, tingkat perkembangan 
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psi-
komotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesai-
kannya bahan pelajaran.10 

Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, yaitu “hasil”dan “belajar”. 
Di dalam kamus lengkap bahasa Indonesia dikemukakan hasil berarti 
“sesuatu yang didapat dari jerih payah”,11 sedangkan belajar adalah “suatu 
proses perubahan tingkah laku pada siswa akibat adanya interaksi antara 
individu dan lingkungannya melalui proses pengalaman dan latihan”.12 

Hasil dari serangkaian kegiatan belajar mengajar adalah hasil belajar, 
dengan objeknya adalah siswa. Hasil belajar mempunyai peran penting 
dalam pendidikan, bahkan menentukan kualitas belajar yang dicapai oleh 
siswa pada bidang studi yang dipelajari. Siswa yang cerdas dapat dengan 
cepat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong perkembangan 
intelektual dirinya dalam bentuk macam-macam kegiatan yang dapat me-
ningkatkan hasil belajarnya. Menurut Tardif, hasil belajar adalah penilaian 
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seseorang siswa sesuai de-
ngan kriteria yang telah ditetapkan.13 
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah pengetahuan, pemahaman dan atau keterampilan yang 
dimiliki atau diketahui oleh peserta didik setelah ia mengalami proses 
belajar mengajar. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
1. Faktor Internal; faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 

ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Faktor yang 
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain 
motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan, dan lain sebagainya. 

2. Faktor Eksternal; pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 
sistem lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 
faktor dari luar siswa. Faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan 
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta pembentukan 
sikap.14 

Penilaian pembelajaran matematika ditekankan pada proses dan 
hasil berpikir, dalam proses berpikir yang perlu diperhatikan adalah tata 
nalar, alasan, dan kreativitas. Proses dan hasil berpikir tersebut dinilai dari 
segi kelogisan, kecermatan, efisiensi dan ketepatan (efektivitas). Untuk itu 
penilaian dalam pembelajaran matematika memerlukan perhatian yang 
serius di mana seluruh aktivitas merupakan rangkaian penilaian. 

PENERAPAN ASESMEN KINERJA DALAM MENINGKATKAN HA-
SIL BELAJAR MATEMATIKA 

Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan melakukan evaluasi, 
yaitu mengukur dan menilai dalam hal ini adalah menilai hasil kinerja 
siswa. Dengan mengukur hasil belajar, maka guru dapat mengetahui ting-
kat penguasaan materi pelajaran yang diajarkan. Hasil belajar dapat men-
jadi acuan bagi guru untuk mengetahui apakah metode yang digunakan 
sudah tepat atau belum. Jika sebagian besar siswa memperoleh angka jelek 
pada penilaian yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh pendekat-
an ataupun metode yang kurang tepat. 

Penerapan asesmen kinerja dalam pembelajaran matematika mem-
punyai langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi kompetensi dasar siswa; untuk mengidentifiksi kom-

petensi dasar siswa perlu mereviu (meninjau ulang) dan merefleksi hasil 
belajar siswa sebelumnya. Hasil reviu dan refleksi ditulis dalam catatan 
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan tugas atau masalah 
autentik. 

2. Memberikan tugas-tugas kinerja; tujuan tugas dalam penilaian kinerja 
adalah untuk mengetahui apa yang dipahami siswa dan apa yang mere-
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ka dapat lakukan. Tugas tersebut harus bermakna autentik dan dapat 
mengukur penguasaan siswa. Autentik artinya realistik atau sesuai de-
ngan dunia nyata. Adapun jenis tugas kinerja yang diberikan kepada 
siswa, yaitu presentasi tugas matematika, proyek atau investigasi, obser-
vasi, wawancara (interview), dan melihat hasil (product). Berikut ini 
dikemukakan contoh rubrik penilaian presentasi tugas matematika (in-
dividu), seperti yang terlihat pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1 
Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Tugas Matematika (Individu) 

Nomor Absen Siswa No Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Pemahaman konsep 

 Menunjukkan pemahaman 
terhadap konsep 
matematika.  

 Kebenaran materi 
matematika yang 
disampaikan. 
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2. Penalaran/Komunikasi 
 Penyampaian atau 
jawaban pertanyaan jelas 
dan dapat dipahami. 

 Menghargai pendapat 
yang berbeda.  

 Penjelasan materi 
terorganisasi dengan baik. 
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3. Pemecahan Masalah  
 Penggunaan strategi benar 
dan tepat.  

 Memenuhi penyelesaian 
masalah yang diinginkan.  

 Kerapian atau keindahan 
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3. Menggunakan rubrik (pedoman penilaian) penskoran untuk menilai 
tugas unjuk kerja; rubrik atau kriteria penilaian adalah suatu deskripsi 
tentang dimensi-dimensi untuk memutuskan kinerja siswa, suatu skala 
nilai untuk menilai dimensi-dimensi yang telah ditetapkan, dan standar 
untuk memutuskan kinerja.15 Rubrik berarti hirarki dari standar yang 
digunakan untuk menilai kerja siswa. Rubrik membantu guru untuk 
menilai kinerja siswa dengan lebih akurat dan objektif serta memokus-
kan guru untuk menilai kinerja bukan siswanya.16 Adapun rubrik pen-
skoran yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. 
Rubrik penskoran penilaian diri siswa pada tugas kinerja17 

Skor Deskripsi 
10  Jawaban lengkap, penjelasan lengkap, jelas, koheran (logis) 

 Menunjukkan pemahaman konsep dan prosedur bahan ajar 
serta menggunakan konsep-konsep yang mendukung dengan 
tepat 

 Memenuhi semua syarat mendasar dari masalah dan 
memenuhi apa yang ditanyakan dengan cara yang unik 

9  Jawaban lengkap, penjelasan lengkap, jelas, koheran (logis) 
 Menunjukkan pemahaman konsep dan prosedur bahan ajar  
 Memenuhi semua syarat mendasar dari masalah dan 

memenuhi apa yang ditanyakan  
8  Jawaban lengkap, penjelasan lengkap, jelas, koheran (logis) 

 Menunjukkan pemahaman konsep dan prosedur bahan ajar  
 Memenuhi semua syarat mendasar dari masalah  

7  Penjelasan lengkap dan cukup rinci 
 Menunjukkan pemahaman konsep dan prosedur materi 

pelajaran memenuhi hampir semua syarat mendasar dari 
masalah 

6  Jawaban lengkap dan penjelasan kurang rinci 
 Menunjukkan pemahaman yang cukup tentang konsep-konsep 

dan prosedur materi pelajaran  
 Beberapa syarat mendasar dari masalah cukup terpenuhi 

5  Jawaban lengkap dan mungkin kurang rinci 
 Menunjukkan pemahaman yang cukup tentang konsep-konsep 

dan prosedur materi pelajaran  
 Beberapa syarat mendasar dari masalah cukup terpenuhi 

4  Memberi jawaban kurang; kurang jelas atau sukar dipahami 
 Menunjukkan pemahaman yang kurang tentang konsep-

konsep dan prosedur materi pelajaran  
 Beberapa syarat mendasar dari masalah cukup dipenuhi 

3  Memberi jawaban yang cukup relevan 
 Menunjukkan pemahaman yang kurang tentang konsep-

konsep dan prosedur materi pelajaran  
 Syarat mendasar dari masalah cukup dipenuhi 

2  Memberi jawaban yang cukup relevan 
 Menunjukkan sedikit pemahaman tentang konsep-konsep dan 

prosedur materi pelajaran  
 Tidak memenuhi syarat mendasar dari masalah  

1  Memberi jawaban yang kurang relevan 
 Tidak memenuhi syarat mendasar dari masalah 

0  Jawaban tidak relevan 
 Tidak ada usaha untuk menjawab 
 Tidak memenuhi syarat dari masalah  
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Banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh dari penerapan asesmen 
kinerja, antara lain: 

(1) asesmen kinerja menekankan siswa untuk berlomba dengan dirinya 
sendiri daripada dengan siswa lain, (2) dapat menambah pemahaman siswa 
tentang apa yang diketahui dan dilakukan, (3) dapat menghilangkan keta-
kutan terhadap matematika karena tidak ada jawaban benar atau salah, (4) 
dapat menuntun pembelajaran selanjutnya karena tidak terpisah dari 
pembelajaran, dan (5) membuat pembelajaran lebih relevan ke kehidupan 
siswa dan dunia nyata18 

Sedangkan menurut Stenmark, manfaat asesmen kinerja untuk siswa 
antara lain: 

(1) memberikan kesempatan siswa untuk memperlihatkan kemampuan siswa 
baik kecepatan maupun ketepatan, (2) melakukan pengorganisasian dan pe-
mikiran siswa sendiri, (3) memahami bahwa matematika bukanlah serang-
kaian peraturan untuk diingat dan diikuti’ tapi lebih kepada proses yang 
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah, (4) meningkatkan mo-
tivasi, dan (5) mengetahui kekuatan dan kegunaan matematika.19 

Dengan demikian, melalui asesmen kinerja, siswa dibiasakan untuk 
menunjukkan kinerjanya dalam segala hal, baik untuk memecahkan masa-
lah, mengutarakan pendapat, berdiskusi, maupun memberikan alasan dari 
jawaban yang diberikan.  

KESIMPULAN 

Salah satu faktor penentu hasil belajar siswa adalah metode-metode 
yang dilakukan oleh guru selama pelaksanaan proses pembelajaran. Guru 
hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan 
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara men-
tal, fisik maupun sosial. Selain itu, siswa tidak hanya menerima pengetahu-
an tetapi mengkonstruk pengetahuan tersebut dengan berbagai aktivitas 
pembelajaran. Sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan dapat di-
terapkan dalam kehidupan siswa. Pembelajaran lebih menekankan pada 
proses. Dengan demikian diperlukan adanya asesmen kinerja (penilaian 
kinerja) yang menuntut siswa untuk membiasakan diri menunjukkan ki-
nerjanya dalam memahami dan memecahkan masalah.  
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